
Agrinimal Jurnal Ilmu Ternak dan Tanaman, Oktober, 2025, 13(2): 119-126         e-ISSN: 2723-2697, p-ISSN: 2088-3609                              

homepage: http://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/agrinimal          DOI: https://doi.org/10.30598/ajitt.2025.13.2.119-126               

Accredited by: Ministry of Education, Culture, Research, and TechnologyNumber 177/E/KPT/2024 

 

119 
 

KONSENTRASI DAN KEMURNIAN DNA HASIL EKSTRAKSI RUMPUT ODOT, 

JAGUNG HIBRIDA, PADI IR64 DAN PADI CIHERANG 

 

Vita Amalia Rahmah1*, Ujang Hidayat Tanuwiria1, Romi Zamhir Islami1 

 
1)Program Studi Peternakan, Fakultas Peternakan, Univeritas Padjadjaran 

Jl. Hegarmanah, Hegarmanah, Kecamatan Jatinangor, Sumedang 45363, Indonesia 

* Email : vitaamaliarh@gmail.com 

 

(Submitted: 26-05-2025; Revised: 18-06-2025; Accepted: 24-07-2025)  
 

 

ABSTRAK 

 

Pemahaman terhadap karakteristik genetik tanaman sangat dibutuhkan dalam pengembangan varietas unggul guna 

mendukung ketersediaan pakan ternak berkualitas, yang salah satunya dapat dilakukan melalui analisis DNA. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsentrasi dan kemurnian DNA empat jenis tanaman pakan, yaitu 

rumput odot, jagung hibrida, padi IR64, dan padi Ciherang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

ekstraksi DNA menggunakan Genomic DNA Mini Kit (Plant) dari Geneaid, diikuti dengan pengukuran konsentrasi 

dan kemurnian DNA menggunakan spektrofotometer NanoDrop. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DNA dari 

seluruh sampel memiliki konsentrasi yang cukup untuk analisis molekuler, yaitu antara 12,5 hingga 75,9 ng/μL. Rasio 

A260/A280 menunjukkan bahwa DNA jagung hibrida, padi IR64, dan padi Ciherang memiliki tingkat kemurnian 

yang sesuai standar (1,8–2,0), sementara DNA rumput odot menunjukkan rasio kemurnian rata-rata 1,44 berada di 

bawah standar kemurnian dan mengindikasikan adanya kontaminasi protein. Dengan demikian, metode ekstraksi 

menggunakan kit dari Geneaid cukup efektif dalam menghasilkan DNA berkualitas dan siap untuk dilakukan analisis 

lebih lanjut meskipun untuk rumput odot perlu optimasi lebih lanjut guna memperoleh DNA dengan kemurnian 

optimal.  

 

Kata kunci: Ekstraksi DNA, kemurnian, konsentrasi, tanaman pakan  

 

 

DNA CONCENTRATION AND PURITY IN EXTRACTS OF ODOT GRASS,  

HYBRID MAIZE, IR64 RICE, AND CIHERANG RICE  

 

ABSTRACT 

 

Understanding the genetic characteristics of these plants is essential for the development of superior varieties to ensure 

the availability of quality animal feed, which can be achieved through DNA analysis. This study aimed to analyze the 

concentration and purity of DNA from four types of forage crops: Pennisetum purpureum cv. Odot (odot grass), 

hybrid corn, IR64 rice, and Ciherang rice. The methods used included DNA extraction using the Geneaid Genomic 

DNA Mini Kit (Plant), followed by measurement of DNA concentration and purity using a NanoDrop 

spectrophotometer. The results showed that all samples yielded DNA with sufficient concentration for molecular 

analysis, ranging from 12.5 to 75.9 ng/μL. The A260/A280 ratio indicated that the DNA from hybrid corn, IR64 rice, 

and Ciherang rice met the standard purity range (1.8–2.0), while the DNA from odot grass showed an average purity 

ratio of 1.44, suggesting protein contamination. Therefore, the Geneaid extraction kit was effective in producing high-

quality DNA suitable for further molecular analyses, although additional optimization is required for odot grass to 

obtain DNA with optimal purity.  

 

Key words: DNA extraction, purity, concentration, plants for animal feed 

 

PENDAHULUAN 

 

Hijauan pakan mempunyai peran penting dalam 

mendukung secara optimal pertumbuhan dan 

produktivitas ternak ruminansia. Hijauan pakan yang 

baik harus memiliki kandungan nutrient yang tinggi 

(Chand et al., 2022), mudah dibudidayakan, mampu 

beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan (Tulu 

et al., 2023), serta benilai ekonomis (Amole et al., 2022; 

Fuglie et al., 2021). Lebih dari 60% pakan ternak 

ruminansia berasal dari pakan hijauan, baik segar, 

kering, maupun olahannya (Kamid et al., 2024). 

Tanaman yang dapat digunakan sebagai pakan hijauan 

di antaranya rumput odot (Pennisetum purpureum cv. 
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Mott) (Heraini, et al., 2022), jagung hibrida (Zea mays 

L.) (Afrijon et al., 2023), padi IR64 (Oryza sativa L.), 

dan padi Ciherang (Oryza sativa L.) yang berkontribusi 

dalam penyediaan serat dan energi bagi ternak (Rosani 

et al., 2024; Nugraha et al., 2023). Rumput odot dikenal 

memiliki produktivitas dan kandungan nutrient yang 

tinggi serta palatabilitas yang baik bagi ternak 

ruminansia (Sarwanto & Wasito, 2023). Kandungan 

nutrient rumput odot meliputi bahan kering 13,55%, 

protein kasar 14,35%, lemak kasar 2,72%, serat kasar 

8,1%, abu 14,45%, TDN 63,98% (Kamid et al., 2024). 

Jagung hibrida menjadi salah satu sumber energi utama 

dalam formulasi pakan, terutama bagi ruminansia 

(Zezin et al., 2021; Nasution et al., 2024). Kandungan 

nutrient jerami jagung yaitu protein kasar sebesar 

4,77%, serat kasar 30,53%, lemak kasar 1,06%, abu 

8,42%, dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 

sebesar 55,82% (Anjalani et al., 2022; Anisah et al., 

2021; Langoy el., 2012). Selain itu, limbah pertanian 

seperti jerami padi juga dimanfaatkan sebagai pakan 

alternatif bagi ternak, terutama dalam kondisi 

keterbatasan hijauan segar (Nugraha et al., 2023; 

Khasanah et al., 2017). Menurut Suningsih et al. (2019), 

jerami padi mengandung protein kasar sebesar 8,26%, 

serat kasar 31,99%, neutral detergent fiber (NDF) 

77,00%, acid detergent fiber (ADF) 57,91%, selulosa 

23,05%, hemiselulosa 19,09%, dan lignin 22,93%. 

Upaya untuk meningkatkan kualitas dan 

produktivitas tanaman hijauan pakan ternak 

memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap 

karakteristik genetiknya (Chand et al., 2022). Salah satu 

metode yang dapat mendukung proses analisis 

karakteristik genetik tanaman adalah melalui ekstraksi 

DNA yang optimal (Sari & Restanto, 2022). Ekstraksi 

atau isolasi DNA adalah proses pemisahan DNA yang 

berasal dari inti sel maupun organel sel seperti kloroplas 

dan mitokondria ((Nugroho et al., 2022), dan dianggap 

sebagai tahap awal dalam penerapan molekuler genetic 

dan sangat penting dalam penelitian molekuler seperti 

pengembangan varietas tanaman pakan yang lebih 

unggul, tahan terhadap kondisi lingkungan ekstrem, 

serta memiliki kandungan nutrisi yang lebih baik 

(Chand et al., 2022). Proses ekstraksi didasarkan 

serangkaian tahapan untuk memisahkan DNA dari 

komponen sel lainnya. Hasil ekstraksi DNA memiliki 

peran penting dalam tahap berikutnya dan harus 

dilakukan secara tepat dan bebas dari kontaminasi 

(Buchori et al., 2023). 

Proses ekstraksi DNA dari tanaman sering 

menghadapi kendala yang disebabkan oleh tingginya 

kandungan polisakarida dan tebalnya dinding sel pada 

tanaman (Ghassemi et al., 2022). Kandungan 

polisakarida pada dinding sel dapat menghambat proses 

isolasi DNA yang optimal, sehingga DNA yang 

diperoleh cenderung memiliki tingkat kontaminasi 

tinggi dan konsentrasi yang rendah. Kontaminasi ini 

berpotensi mempengaruhi akurasi serta validitas 

analisis molekuler lanjutan, seperti metode PCR 

(Polymerase Chain Reaction) (Masoomi-Aladizgeh et 

al., 2023). Pengunaan DNA Mini Kit (Plant) dari 

Geneaid diharapkan mampu menghasilkan isolasi DNA 

dengan konsentrasi yang cukup untuk memperoleh hasil 

yang akurat dalam PCR. DNA Mini Kit (Plant) dari 

Geneaid adalah kit ekstraksi DNA genom yang 

dioptimalkan untuk pemurnian DNA genom, DNA 

mitokondria, dan DNA kloroplas dari jaringan tanaman. 

Kit ekstraksi DNA ini memproses sampel tanaman 

dengan cara menggilingnya dalam nitrogen cair diikuti 

dengan inkubasi buffer lisis. (Nugroho et al., 2022). 

Keunggulan dari kit ekstraksi ini yaitu proses ekstraksi 

yang cepat dan efisien, dapat menghasilkan DNA yang 

berkualitas dari sampel tanaman, dapat digunakan untuk 

berbagai jenis tanaman termasuk yang memiliki 

kandungan polisakarida dan polifenol tinggi, dan tidak 

menggunakan fenol atau klorofom sehingga lebih aman 

bagi pengguna (Sari & Restanto, 2022). Konsentrasi 

DNA yang didapatkan antara 20-50 ng/µl. Rasio 

absorbansi A260/A280 antara 1.8 dan 2.0 menunjukkan 

bahwa tidak ada kontaminasi protein (Lucena-Aguilar 

et al., 2016).  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

konsentrasi dan kemurnian DNA empat jenis tanaman 

pakan, yaitu rumput odot, jagung hibrida, padi IR64, 

dan padi Ciherang guna memastikan bahwa DNA yang 

dihasilkan memiliki tingkat kemurnian yang tinggi, 

bebas dari kontaminasi seperti protein, garam, atau 

senyawa organik lainnya. DNA yang berkualitas tinggi 

akan mendukung efisiensi amplifikasi gen target pada 

proses PCR dan meminimalkan kemungkinan 

terjadinya kegagalan dalam analisis molekuler lebih 

lanjut. 

 

BAHAN DAN MATODE 

Materi 

Penelitian menggunakan peralatan sebagai 

berikut: mortar, spatula, timbangan analitik, tabung 

efendorf 1.5 ml, waterbath, vortex, centrifuge, 

mikropipet, mikrotip, DNA Mini Kit (Plant) dari 

geneaid, 2.0 ml collection tube (tabung koleksi), 

mikrotube 1.5 ml, kulkas, nano drop spektrofotometer, 

filter coloumn, GD coloumn, alat elektroforesis, cetakan 

agarose, microwave, gelas ukur, labu erlenmeyer dan 

gel documentation, sarung tangan karet, dan kamera. 

Bahan-bahan yang digunakan meliputi: empat 

sampel tanaman, yaitu rumput odot, jagung hibrida, 

padi IR64, dan padi Ciherang. Sampel diambil dari 

bagian ujung daun, masing-masing ditimbang seberat 

90 mg, kemudian dibekukan dan dilakukan sebanyak 

empat ulangan. Kit Ekstraksi DNA yang digunakan 

adalah DNA Mini Kit (Plant) dari Geneaid, yang 

dilengkapi dengan beberapa jenis buffer, termasuk 

buffer GP1 atau buffer GPX1, buffer GP2, buffer GP3, 

dan buffer W1, wash buffer dan elution buffer. Selain 

itu, ekstraksi DNA juga menggunakan RNase A (5 μl) 

dan nitrogen cair. Adapun bahan yang digunakan untuk 

elektroforesis yaitu bubuk agarose, buffer TAE (Tris 

Acetate EDTA), ethidium bromide solution (EtBr) dan 

loading dye. 

Desain dan Prosedur 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Riset dan 

Pengujian Bioteknologi Fakultas Peternakan 
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Universitas Padjadjaran dan Balai Besar Pengujian 

Standar Instrumen Padi (BBPSI) Jawa Barat. 

Prosedur ekstraksi DNA menggunakan prosedur 

yang sudah dimodifikasi. Prosedur dilakukan dengan 

menimbang ujung daun tanaman (rumput odot, jagung 

hibrida, padi IR64, dan padi Ciherang) lalu disimpan di 

dalam kulkas dan dihancurkan menggunakan nitrogen 

cair. Sampel dilisiskan dengan buffer GP1 dan RNase, 

diinkubasi pada suhu  65°C, ditambahkan buffer GP2, 

lalu disimpan pada es selama 3 menit. Supernatan 

dipisahkan melalui sentrifugasi pada 1.000 × g selama 

1 menit, dicampur dengan buffer GP3, dimasukkan ke 

GD coloumn dan disentrifugasi pada 13.000 × g selama 

4 menit. Proses pencucian dilakukan dua kali dengan 

buffer W1 dan wash buffer, masing-masing 

disentrifugasi pada 13.000 × g selama 1 menit, diikuti 

pengeringan kolom pada 13.000 × g selama 6 menit. 

Elusi DNA dilakukan dua kali menggunakan elution 

buffer yang telah diinkubasi, masing-masing 

disentrifugasi pada 13.000 × g selama 1 menit, dan hasil 

ekstraksi disimpan dalam tabung PCR dan dilapisi 

parafilm (Rachmat et al., 2024). 

Prosedur pengukuran konsentrasi dan kemurnian 

DNA menggunakan Nanodrop Spektrofotometer 

dilakukan dengan meneteskan 2 ml larutan DNA sampel 

pada nanodrop spektrofotometer yang terhubung ke 

komputer. Hasil pengukuran konsentrasi DNA diukur 

pada panjang gelombang 260 nm. Konsentrasi DNA 

yang ideal untuk PCR adalah 20-50 ng/µL Nilai rasio 

A260/A280 dievaluasi untuk memastikan kualitas DNA 

dengan rasio ideal 1,8-2,0 menunjukkan kemurnian 

yang baik dan tidak terkontaminasi protein (van der 

Reis et al., 2018). 

 

Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi: 

pita genom, konsentrasi, kemurnian DNA. Pita genom 

dapat diamati untuk melihat ada tidaknya pita di dalam 

sumur gel agarosa setelah proses elektroforesis. 

Konsentrasi DNA diukur dengan meneteskan 2 µl 

larutan sampel DNA pada nanodrop spektrofotometer 

yang terhubung ke komputer. Nanodrop 

spektrofotometer akan membaca konsentrasi DNA 

dalam satuan ng/µl. Pengukuran DNA dilakukan pada 

panjang gelombang 260 nm, sedangkan pengukuran 

protein dilakukan pada panjang gelombang 280 nm. 

Kemurnian larutan DNA dihitung dengan 

membandingkan nilai Optical Density (OD) pada 260 

nm dengan nilai OD pada 280 nm, guna mengetahui 

tingkat kemurnian DNA dari kontaminan RNA dan 

protein (Yulianti et al., 2024). Secara matematis, 

perhitungan konsentrasi dan kemurnian dapat dilakukan 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

Konsentrasi DNA (μg/ml ) = A₂₆₀ x 50 μg/ml (untuk 

DNA untai ganda) × FP 

 

Kemurniaan DNA = OD260 / OD280 

 

Keterangan:  

A₂₆₀ : Nilai OD₂₆₀ pada larutan DNA yang diukur 

FP : Faktor Pengencer 

OD260 : Nilai absorbansi pada panjang gelombang 

260 nm 

OD280 : Nilai absorbansi pada panjang gelombang 

280 nm 

 

Analisis data 

Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi 

deskriptif dengan pendekatan analisis statistik 

deskriptif. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan 

menghitung rata-rata dan simpangan baku variabel yang 

diamati. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pita Genom 

Hasil elektroforesis sampel tanaman yang diteliti 

yaitu rumput odot, jagung hibrida, padi IR64 dan padi 

Ciherang sebagian besar menunjukkan pita-pita DNA 

yang terlihat jelas pada gel agarosa, mengindikasikan 

bahwa proses ekstraksi dan amplifikasi DNA berhasil 

dengan baik (Gambar 1). Sampel menunjukkan pita 

DNA yang jelas, tegas, dan berada pada posisi yang 

sesuai dengan ukuran DNA genomik. Tidak tampaknya 

smear atau pita ganda menandakan bahwa DNA yang 

diperoleh memiliki kualitas yang baik dan tidak 

mengalami degradasi signifikan. Selain itu, intensitas 

pita yang seragam menunjukkan bahwa kuantitas DNA 

relatif merata antar sampel.Menurut Malentacchi et al., 

(2015) kualitas DNA yang baik dan tidak terdegradasi 

pada hasil elektroforesis tidak menampakkan pola pita 

yang smear. Fragmen DNA yang terlihat pada gel 

elektroforesis dengan pita yang berpendar terang 

menandakan molekul-molekul DNA dengan ukuran 

yang sama bergerak pada kecepatan yang sama di dalam 

gel (Lee et al., 2012). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Abdel-Latif 

& Osman (2017), yang menyatakan bahwa keberhasilan 

isolasi DNA ditandai dengan munculnya pita DNA 

yang tunggal dan tajam pada hasil elektroforesis, tanpa 

adanya bayangan atau smear. Penelitian serupa oleh 

Priyastomo et al., (2023) juga menunjukkan bahwa 

kualitas DNA yang baik ditandai oleh keberadaan pita 

DNA yang utuh, tidak terfragmentasi. Selain itu, 

Nugroho et al., (2022) menyatakan bahwa metode 

ekstraksi DNA yang efektif akan menghasilkan DNA 

dengan integritas tinggi, yang dapat dilihat secara visual 

melalui pita yang kuat dan tidak menyebar pada gel 

elektroforesis. Dengan demikian, DNA hasil ekstraksi 

dari keempat sampel memenuhi syarat untuk digunakan 

dalam analisis molekuler lanjutan seperti PCR, 

sekuensing, atau identifikasi genetik. Namun, pada 

sampel OD2 pita DNA tampak samar dan kurang jelas. 

Kondisi ini mengindikasikan kemungkinan adanya 

permasalahan dalam proses ekstraksi DNA, seperti 

rendahnya kualitas atau kuantitas DNA dan adanya 

senyawa penghambat. Pita yang samar juga bisa 
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disebabkan oleh degradasi DNA. Ali et al. (2017) 

menyatakan bahwa pita DNA yang lemah atau tidak 

muncul dapat disebabkan oleh degradasi DNA, 

rendahnya konsentrasi asam nukleat, atau keberadaan 

senyawa penghambat seperti polisakarida dalam 

ekstrak. Kualitas DNA yang rendah seringkali 

disebabkan oleh kontaminasi dari protein dan RNA 

yang mengganggu proses ekstraksi (Lim et al., 2016).

 

  
(a) (b) 

Gambar 1. Hasil Elektroforesis genom rumput Odot dan jagung hibrida (a) serta padi IR64 dan padi Ciherang (b) 

 

Konsentrasi dan Kemurnian DNA Rumput Odot 

Hasil penelitian menunjukkan ekstraksi DNA 

dari jaringan rumput Odot menunjukkan konsentrasi 

yang relatif stabil dengan kisaran nilai antara 20,9 

hingga 22,95 ng/μL dan rata-rata sebesar 17,40 ng/μL 

(Tabel 1). Nilai tersebut menunjukkan bahwa metode 

ekstraksi yang digunakan yaitu DNA Mini Kit (Plant) 

dari Geneaid mampu menghasilkan DNA dalam jumlah 

yang cukup untuk berbagai analisis molekuler. 

Meskipun konsentrasi yang diperoleh tidak tergolong 

tinggi, rentang tersebut sudah termasuk dalam kategori 

layak untuk berbagai aplikasi molekuler, termasuk 

amplifikasi PCR. Menurut Mazlan et al. (2024), 

konsentrasi DNA template yang ideal untuk PCR 

umumnya berada dalam kisaran 10–100 ng/μL, 

tergantung pada aplikasi spesifik dan kompleksitas 

genom target.

 

Tabel 1. Konsentrasi dan kemurnian DNA rumput Odot 

 

No Sampel OD260  OD280 Konsentrasi (ng/μL) Kemurnian 260/280 

1 OD1 0,418 0,268 20,9 1,56 

2 OD2 0,250 0,187 12,5 1,34 

3 OD3 0,298 0,216 14,9 1,38 

4 OD4 0,426 0,284 21,3 1,50 

Rata-rata    17,40 ± 4,39 1,44 ± 0,10 

 

Kemurnian DNA rumput Odot menurut rasio 

A260/A280 dari sampel penelitian menunjukkan nilai 

rata-rata 1,44 (Tabel 1). Menurut Versmessen et al., 

(2024), kemurnian DNA dapat dikategorikan baik 

apabila rasio absorbansi pada panjang gelombang 

260/280 nm berada dalam rentang 1,8 dan 2,0. Namun, 

rata-rata nilai kemurnian DNA yang diperoleh masih 

berada di bawah standar. Menurut Ningsih et al., 

(2018), rendahnya persentase keberhasilan kemurnian 

ini dikarenakan masih adanya hasil rasio kemurnian 

DNA yang memiliki nilai lebih rendah dari 1,8. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa terdapat kontaminasi protein 

pada sampel. Singh et al. (2018) menyatakan bahwa 

kontaminasi protein pada hasil isolasi DNA umumnya 

disebabkan oleh proses presipitasi dan pencucian yang 

tidak berjalan secara optimal, sehingga protein tidak 

terangkat sepenuhnya dari sampel selama tahap 

pemurnian. Menurut Abdel-Latif & Osman (2017) 

penggunaan buffer atau larutan ekstraksi yang tidak 

sesuai serta tidak optimalnya kondisi sentrifugasi dapat 

menyebabkan protein bercampur dengan DNA yang 

diekstraksi. 

 

Konsentrasi dan Kemurnian DNA Jagung Hibrida 

Analisis konsentrasi DNA jagung hibrida 

bervariasi antara 47,9 hingga 75,9 ng/μL. Rata-rata 

konsentrasi DNA yang dihasilkan menggunakan 

metode DNA Mini Kit (Plant) dari Geneaid adalah 

sebesar 58,1 ng/μL (Tabel 2). Hal ini sesuai dengan 

penelitian terdahulu oleh Sembiring et al., (2023) 

menunjukkan hasil yang bervariasi, dengan konsentrasi 

DNA yang diperoleh berkisar antara 50 hingga 80 

ng/μL. Variasi ini dapat disebabkan oleh beberapa 

faktor, seperti perbedaan kualitas jaringan tanaman 
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yang digunakan, efisiensi proses ekstraksi pada masing-

masing sampel, serta kondisi awal bahan biologis 

seperti tingkat kebersihan dan kesegaran daun. 

Meskipun terjadi variasi antar sampel, seluruh nilai 

konsentrasi yang diperoleh masih berada dalam rentang 

yang memadai untuk analisis molekuler lanjutan. 

Metode ekstraksi yang digunakan terbukti cukup efektif 

dalam menghasilkan DNA dengan kuantitas yang 

mencukupi. Hal ini penting karena konsentrasi DNA 

yang optimal diperlukan untuk keberhasilan untuk 

analisis molekuler seperti PCR, sekuensing, dan 

kloning genetik. Dengan demikian, penggunaan 

Geneaid DNA Mini Kit (Plant) dalam ekstraksi DNA 

dari jaringan daun jagung hibrida dapat dianggap andal 

dan sesuai untuk keperluan penelitian genetik lebih 

lanjut.

 

Tabel 2. Konsentrasi dan kemurnian DNA jagung hibrida  

 

No Sampel OD260  OD280 Konsentrasi (ng/μL) Kemurnian 260/280 

1 JG1 0,976 0,523 48,8 1,87 

2 JG2 1,196 0,662 59,8 1,81 

3 JG3 0,957 0,521 47,9 1,84 

4 JG4 1,518 0,807 75,9 1,88 

Rata-rata    58,1 ± 13,04 1,85 ± 0,03 

 

Kemurnian DNA jagung hibrida dengan rasio 

A260/280 mendekati 1,8-2,0 dengan rata-rata 

kemurniannya sebesar 1,85 (Tabel 2) menunjukkan 

bahwa DNA yang telah diekstraksi relatif bebas dari 

kontaminasi protein dan cukup murni untuk dianalisis 

lebih lanjut. Hasil ini sejalan dengan penelitian Abdel-

Latif & Osman (2017), yang melaporkan bahwa rasio 

A260/280 sebesar 1,8 mengindikasikan DNA 

berkualitas tinggi tanpa kontaminasi protein dan fenol. 

Yulianti et al., (2023) juga menyatakan bahwa DNA 

berkualitas baik memiliki rasio kemurnian A260/A280 

antara 1,8 dan 2,0, sesuai dengan hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini. 

 

Konsentrasi dan Kemurnian DNA Padi IR64 

Efektivitas metode ekstraksi DNA menggunakan 

Genomic DNA Mini Kit (Plant) pada pengujian 

konsentrasi tanaman padi varietas IR64 menunjukkan 

kualitas yang cukup baik dengan rentang antara 33,5 

sampai 60,5 ng/µL dengan rataan 44,07 ng/µL dengan 

rata-rata kemurnian DNA berdasarkan rasio 

A260/A280  sebesar 1,91 (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Konsentrasi dan kemurnian DNA padi IR64 

 

No Sampel OD260  OD280 Konsentrasi (ng/µL) Kemurnian 260/280 

1 IR1 0,816 0,419 40,8 1,95 

2 IR2 0,670 0,360 33,5 1,86 

3 IR3 1,210 0,631 60,5 1,92 

4 IR4 0,829 0,434 41,5 1,91 

Rata-rata    44,07 ± 11,53 1,91± 0,04 

Konsentrasi DNA padi varietas IR64 yang 

diperoleh dalam penelitian ini cukup baik untuk 

keperluan analisis molekuler lebih lanjut, seperti PCR 

(Buchori et al., 2023). Hal ini sesuai dengan Mazlan et 

al. (2024) yang menyatakan bahwa konsentrasi DNA 

ideal untuk PCR yaitu antara 20-50 ng/µL. Kemurnian 

DNA yang diukur berdasarkan rasio absorbansi 

A260/A280 berada pada rentang 1,86 dan 1,95 dengan 

rata-rata 1,91. Menurut Viljoen et al. (202), rasio 

A260/A280 yang berada antara 1,8 dan 2,0 

menunjukkan DNA dengan tingkat kemurnian tinggi 

dan minim kontaminasi protein atau fenol. 

Nilai kemurnian yang relatif seragam juga 

menunjukkan bahwa metode ekstraksi yang digunakan 

cukup konsisten dalam menghasilkan DNA berkualitas 

baik. Lucena-Aguilar et al., (2016) menegaskan bahwa 

integritas dan kemurnian DNA sangat penting untuk 

memastikan keberhasilan pada tahap amplifikasi 

berikutnya. Dengan demikian, hasil ekstraksi DNA dari 

sampel padi IR64 dalam penelitian ini menunjukkan 

kualitas yang memadai untuk digunakan dalam analisis 

molekuler lebih lanjut. 

Konsentrasi dan Kemurnian DNA Padi Ciherang 

Perbedaan varietas dapat memengaruhi efisiensi 

isolasi DNA, sehingga selain varietas padi IR64, 

varietas padi lain yang turut dianalisis dalam penelitian 

ini adalah padi Ciherang untuk mengetahui konsistensi 

hasil ekstraksi DNA pada varietas padi yang berbeda,. 

Hasil konsentrasi dan kemurnian DNA yang diperoleh 

dari sampel padi Ciherang disajikan pada Tabel 4. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1594615935&1&&
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Tabel 4. Konsentrasi dan kemurnian DNA padi Ciherang 

 

No Sampel A260  A280 Konsentrasi (ng/µL) Kemurnian 260/280 

1 CH1 0,54 0,293 26,8 1,83 

2 CH2 0,592 0,306 29,6 1,93 

3 CH3 0,742 0,409 37,1 1,81 

4 CH4 0,64 0,333 32,0 1,92 

Rata-rata    31,38 ± 4,37 1,88 ± 0,06 

 

Hasil ekstraksi DNA dari sampel padi Ciherang 

menunjukkan bahwa proses isolasi berjalan dengan baik 

dan menghasilkan konsentrasi DNA dan kemurnian 

yang memadai untuk analisis molekuler lebih lanjut. 

Nilai konsentrasi DNA yang diperoleh berkisar antara 

26,8 ng/µL sampai 37,1 ng/µL dengan rata-rata sebesar 

31,38 ng/µL (Tabel 4). Hasil konsentrasi pada padi 

Ciherang telah memenuhi standar minimal untuk 

keperluan amplifikasi PCR, sebagaimana dinyatakan 

oleh Mazlan et al. (2024) bahwa konsentrasi DNA yang 

baik untuk analisis lanjutan yaitu antara 10-100 ng/µL. 

Penelitian sebelumnya oleh Nugroho et al. (2022) juga 

menunjukkan bahwa penggunaan buffer yang tepat dan 

kondisi inkubasi yang optimal dapat meningkatkan hasil 

ekstraksi DNA. Dari segi kemurnian, hasil 

menunjukkan kemurnian A260/A280 dalam rentang 

1,81 sampai 1,93 dengan rata-rata sebesar 1,88 (Tabel 

4). Hasil kemurnian A260/A280 menunjukkan bahwa 

DNA hasil ekstraksi tidak terkontaminasi oleh protein. 

Menurut Viljoen et al. (202), rasio A260/A280 antara 

1,8 dan 2,0 menunjukkan DNA murni yang bebas dari 

kontaminasi protein. DNA berkualitas baik memiliki 

rasio kemurnian A260/A280 antara 1,8 dan 2,0 

(Priyastomo et al., 2023). 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Ekstraksi DNA menggunakan Genomic DNA 

Mini Kit (Plant) dari Geneaid pada tanaman rumput 

odot, jagung hibrida, padi IR64, dan padi Ciherang 

menghasilkan DNA dengan konsentrasi dan kemurnian 

yang bervariasi. Meskipun secara umum berada dalam 

kisaran yang layak untuk digunakan dalam analisis 

molekuler seperti PCR, hasil pada sampel rumput odot 

menunjukkan bahwa nilai rasio kemurnian A260/A280 

sedikit berada di bawah standar ideal yaitu <1,8 yang 

mengindikasikan kemungkinan adanya kontaminasi 

protein. 

Optimalisasi prosedur ekstraksi khusus untuk 

rumput odot perlu dilakukan, seperti menambahkan 

tahapan pemurnian lanjutan menggunakan RNAse serta 

penambahan tahap pencucian dengan etanol 70% untuk 

mengurangi kontaminan. Alternatif lainnya adalah 

penggunaan buffer ekstraksi yang lebih kuat dalam 

mengikat senyawa pengganggu seperti polisakarida 

yang umum terdapat pada jaringan tanaman tertentu. 
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